IMAM AL-GHAZALI DAN KERANGKA
KEILMUAN USUL AL-FIQH
(Tela’ah terhadap Al-mustasfa

M i Al-nsuL)

Abgd Bolimpnu®

Abstrak - Tulisan ini hendak menghkaji bagaimana
kemtribus al-Ghazali terhodap kerangho kelmuan wsul
al-figh. Sebagamana diketalni al-Ghazali adalah pemikir
Islam ensiklopedis, akan letapt kajian interkoneksiias
pemkiran lukam [slam al-Chazalt dengan kedlmon lmn
yang dikwasaimya belum semarak dilakukan. Dalam
beranyka terselut tultsan mi akan mr:gﬂmbﬂ kimsen,
ttamnanyn herkarkan dengan relesi penalaran fuptmypyal
yang bersifut bayan dengan model penelaran logika yang
bersifat burhani, Kajian difokuskan pada karyn
masterpiece-nyd, al-Mustasfy min “[mal-Usul. Dalam
kitab tmilah pennikiran matang dan final al-Ghazali
ferumuskan, DV antara kesimpulan talisan ind adalah
halnea penting untuk mendekatkan givas fuphi sebagai
fodkus dari epistenie bayani dengan qiyds burlini agar
oardteitas keilomuan tm bisa diperianggungjnwabkan.
Akan fetapr di sisi lain, wsahn ini dilarapkan tidak
membaiwa pada teklinikalisme hukum yang akan
mengaburkan sisi-sist moralites dan kemanusiaan
muansia yang umumnya Gidak bisa didekali dergan
penalaran yarg pesitivistik.

Kata Kunci: al-Ghazali, al-Mustasfi man T al-Usul,
Usulal-Figh, Qnyas, Slegisme, 'llak, al-Had al-Awsat.
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PENDAHULUAN

Imam al-Ghazali adalah penulis dan pemikir
ensiklopedis. Nicholson pernah berandai-andai bahwa
seandanya masih ada Mabi setelah Muhammad, tentu al-
Ghazali-lah orangnya.'! Itu tidak terlepas dari curnosity al-
Ghazali terhadap ilmu pengetahuan dan kebenaran. Karya-
karya al-Chazali mencakup berbagai cabang keilmuan Islam;
teologi, filsafat, tasawwuf dan yurisprudensi (figh). Akan
tetapi pemikirannya dalam bidang yurisprodensi tidak
sepopuler pemikirannya dalam bidang keilmuan vang lain,
sebagaimana ia lebih dikenal sebagai ahli tasawwuf, filsafat
dan teologi.’ Karena itu mengangkat pemikiran al-Ghazali
dalam bidang figh cukup signifikan, selain untuk memberikan
apresiasi yang berimbang terhadap pemikiran al-Ghazali, juga
untuk melihat interkoneksitas pemikiran ystil-nva dengan
disiplin lain yang dikwasainya. Asumsinya adalah bahwa
pemikiran figh yang mengambil jarak dengan keilmuan Islam
yang lain cenderung bersifat legal-formal daripada subtansial.

Selain ite, pemikiran tokoh tdak terlepas dan sething
sosial budava yang mengitarinya. Sebutan al-Ghazali sebagai
Hugjal al-Istam tidak terlepas dari peran yang dimainkan dalam
memproteksi Islam dan melawan trend pemikiran waktu itu.
Ibn Khaldun, Bapak Sosiologi [slam, menegaskan bahwa af-
l"ﬂj'lﬂ thi b 'whih {wang adalah anak zaman dan lingkungan-
nya). Itu artinya persepsi kultural, posisi sosial dan tendensi
personal seseorang bagaimanapun sulit untuk dihilangkan
sama sekali. Karena itu tulisan ini akan diawali dengan
penelusuran terhadap biografi al-Ghazali.
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Studi pemikiran wsul al-figh al-Ghazali ini akan
difokuskan pada karyva maskerpiece-nya, al-Mustasfi min "
al-Usul, Pemikirannya, khusunya dalam bidang usul, vang
terkodifikasikan dalam kitab ini dianggap sebagai pemikiran
matang dan final al-Ghazali. Karena itu menarik untuk
mencoba menelaah kitab ini dalam rangka melihal kerangka
keilmuan usil al-figh sebagaimana telah ditawarkan al-Chazali.
Selain itu, tulisan ini juga akan mencoba mengangkat
persoalan logic dan gqéiyas usul al-figh menurut al-Ghazal,
mengingal bahasan ini penulis anggap menjadi diskursus
vang khas dari Kitab al-Ghazali.

BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI
Al-Ghazali dan Lingkungan Keluarga

Nama lengkapnya adalah al-Shaykh al-lmam al-Bahr
Muhammad b. Muhammad b. Muhanmmad b, Ahmad al-Tasi
al-Imam al-Jalil Abu Hamid al-Ghazali’ al-Shati's Gelar al-
Shafi'l karena al-Ghazali bermadzab Shafi'iyvyah, Abu Hamid
karena salah satu anaknva bermama Hamid dan al-Ghazali
al-Tust karena profesi ayahnya sebagai pemintal bulu kambing
dan ia dilahirkan di Ghazalah, Bandar Thus, Khurasan pada
tahun 450 H/1058 M.* Tidak banyak yvang bisa diungkap
tentang lingkungan keluarganya, kecuali secara global saja.
la lahir dari keluarga miskin tapi mempunyai tingkat
religiusitas yang tinggil. Ayahnya, Muhammad, di sela-sela
kesibukannya mencari nafkah secara rutin menghadiri majlis-
majlis pengajian ulama’. Karenanya, Muhammad bercita-cita
anak-anaknya menjadi sosok-sosok yvang ‘alim dan shalih.
Akan tetapl, Muhammad meninggal sebelum melihat mereka
berproses menjadi apa yvang ia inginkan. Muhammad
meninggal sebelum anaknya, al-Ghazali, berusia enam ahun.
Walau begitu, do’a sang ayvah terkabulkan, kedua anaknya
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perguruan Nizamiyyah selama 8 tahun hingga gurunya, al-
Juwayni meninggal (478 H/1085 M), Sebelum gurunya
meninggal, al-Ghazali sempat membukukan catatan-catatan
kuliah fighnya dari sang guru, Bukunya tersebut ia beri judul
il-Mantdrd min T ligat al-Llsul, Tidak berlebihan bila kemu-
dian, al-Juwayni melihat al-Ghazali sebagai sosok mahasiwa
vang berprestasi dan menjadikannya sebagai asisten.
Setelah selama 8 tahun bersama al-luwayni, tepatnya
usia 28 tahun, al-Chazali pergi ke Mu'askar berdekatan dengan
pusat pemerintahan Nizam al-Mulk. Di tempat ini al-Ghazali
tetap setia melaksanakan kegiatan-kegiatan akademis dengan
melibatkan orang-orang ternama kala i, Profesionalitas al-
Ghazali mendapatkan simpati menteri Mizam al-Mulk,
sehingga pada usia ke-34 tahun, al-Ghazali diangkat sebagai
guru besar lembaga pendidikan di Baghdad yang didirikan
menteri tersebut. la menekuni profesi tersebut selama 4 tabun.
Keterlibatannya secara intens dalam dunia kanr dan akademis
pada akhirnya menimbulkan kepenatan dan problem
epistemologis dalam diri al-Ghazali. la menyangsikan track
menggapal kebenaran vang selama ini ia tempuh. Hal ini
mendorong al-Ghazali menarik diri dari karir publik di
Baghdad (488 H/1095 M) bertepatan dengan usianya yvang
ke-38 dan memutuskan untuk melakukan safari spiritual-
intelektual (tojuan: Syam, Mekkah dan Damaskuos), meditasi
dan refleksi untuk menemukan hakikat jalan kebenaran.
Setelah mempertimbangkan jalan kebenaran kaum teolog,*
filosof” dan batini,” al-Ghazali akhirmya menjatuhkan pilihan
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pada jalan sufi® Jalan sufi menurutnya telah mensintesakan
aspek teoritis dan keimanan dengan aspek pengalaman dan
prakiek, dan inilah vang dikehendaki oleh Islam ™ Kritik al-
Ghazali pada dasarnya tidak ditujukan pada disiplin keil-
muannyva, akan tetapi pendekatan dan persepsi para ahlinya
vang tidak tepat. Menurutnya disiplin keislaman harus
dikonstruksikan pada spiritualisasi pemikiran dan praktek
keagamaan; bentuk harus diberi ruh dan hukum serta ritual
harus diberi visi etis. Dalam bidang hukum misalnva, kasuistri
- penilaian benar atau salah dengan merujuk pada teori
hukum dan konvensi sosial misalnya - adalah hal yang tercela
karena telah mengorbankan rub atau tujuan hukum (magdsid
al-sharial).

Setelah sebelas tahun melakoni jalan sufi, al-Ghazali
merasa terpanggil kembali untuk menekuni profesinya,
mengajar. Profesi ini menuruinya cukup signifikan untuk
merespon perkembangan sosial budaya dan keagamaan
waktu itu yang memprihatinkan, yakni; semakin berkembang-
nva sekularisasi filsafat, sempalisasi tasawwul, perkembangan
ajaran batimiah dan para pemuka agama yvang cenderung
korup. Keterlibatannya kembali pada dunia akademis
membuatnya dipanggil kembali untuk menjadi guru besar di
PT Nizamiyyah, Nisabur. Berangkatlah al-Ghazali untuk
memenuhi panggilan ini pada tahun 499 H/1106 M. la
mengajar di Nizamivyah ini selama 3 tahun dan pada masa
ini, atas permintaan mahasiswanya, ia menulis al-Mustasfa min
Usul al-figh untuk kepentingan kuliah hukum.

[ akhir hayatnya, al-Ghazali kembali ke Tus, kampung
halamannya, untuk mengisi masa pensiun dengan mendirikan
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lembaga pendidikan dan monasteri, tempat untuk
kontemplasi para sufi. Akhirnya, al-Ghazah meninggal pada
di Tus pada 505 H/1111 M.

Karya-Karya al-Ghazali

Karya-karya al-Ghazali mencapai 200-an judul.
Obyektivitas dan ketulusannya mempengaruhi banyak
khalayak pada eranya. Bahkan sampai era komtemporer ini
tulisannya Hdak lekang oleh waktu, Karya-karyanya banyak
mendapatkan apresiasi, tidak saja oleh sarjana Muslim akan
betapi juga sarjana Barat dalam bentuk penterjemahan, kritik
atau dukungan. Semua apresiasi tersebut pada esensi adalah
upaya menafsir dan menkontekstualisasikan permikiran al-
Ghﬂ.l&ﬁ.“

Hal tersebut di atas dikarenakan karya-karyanya, baik
dalam subtansi atan metode, mempunvai ciri “modern”.
Karya-karyanya secara umum bermuatan kritik atas fagiid,
pencarian prinsip-prinsip dasar keilmuan Islam, keberpiha-
kannya pada moralitas Yang semuanya dilakukan dalam
bingkai obyektivitas pendekatan.” Akan tetapi, afiliasinya
pada sistem teologi Ash'ariyyah vang bersifat diametral
dengan konsepsi teologi Mu'tazilah, karya magnum opus
filsafatnya Tahdfut al-Falasifal, dan karya lhya-nya yang
bernuansa ‘trfini dijadikan argumentasi oleh sebagian sarjana
untuk menuduh al-Ghazali sebagai blang degradasi intelektual
Islam." Padahal kemunduran intelektual Islam mungkin lebih
disebabkan karena khalayak terlalu fanatik terhadap al-
Ghazali, sehingga yang diwarisi bukan bangunan epistemolo-
ginya dan curiosity-nya terhadap kebenaran hakiki, akan tetapi
produk pemikirannya yang berkarakter historis.
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Apa vang dilakukan al-Chazali pada dasarnya adalah
sebentuk usaha integralisasi dan penyatuan keilmuan Islam.
Ketekunan dan karya-karyanya dalam berbagai keilmuan
Islam (teologi, tasawwul, figh) serta konsentrasinya pada
filsafat dan logika adalah untuk memahami Islam secara
kaffak. Akan tetapi usahanya tersebut dianggap telah menodai
agarna atau rasionalisme itu sendiri. Bagi yang berpandangan
demikian menganggap agama dan filsafat adalah entitas vang
bersifat terpisah (separufe enkity) dan menekuninya secara
bersamaan adalah hal vang mustahil.

Berikut ini sebagian karya-karva al-Ghazali dalam

berbagai disiplin keilmuan [slam:™
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Filsafat lslam [bn Sina

DESKRIPSI GLOBAL ISI DAN SISTEMATIKA AL-
MUSTASFA

Sebelum memasuki bahasan inti, al-Ghazali memulai
kitabnya dengan al-Mugaddimal, Dalam pendahiluannya al-
Ghazali menjelaskan motvasinya menulis al-Mustasfi,
pemaparan tentang wsul al-figh dan kajiannya tentang
keterkaitan disiplin ini dengan logika Yunani, Motivasinya
menulis menurut penuturannya sendiri adalah respon terha-
dap permintaan para mahasiswanva ketika ia mengajar di
Lembaga Pendidikan Nizamiyyah, Naisabur, untuk membuat
tulisan tentang usul al-figh yang sederhana, sistematis akan
tetapi bersifat kemprehensif.”

Selanmjut al-Ghazali memaparkan konsepsi keilmuan wugul
al-figh, meliputi definisi usal al-figh, posisinya dalam struktur
keilmuan Islam dan ruang lingkupnya. Al-Ghazali mendefini-
sikan usul al-figh sebagai ilmu yang mengkaji tentang sumber-
sumiber (origing) hukum, syarat-syarat keabsahannya (malidity)

5 Tidak = Rl s VAT BT alyahs, Taafdhelh B iy gz clumilan [nEng dum k.;lm[;ﬂ.ck;
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dan model, struktur serta metode penunjukannya pada
hukum."* Usul al-figh sebagaimana terdefinisikan tersebut
menuruinya adalah ilmu yang mulia karena telah menggabung-
kan antara potensi nalar dan wahyu, Disiplin ini tandasnya -
berbeda dengan ilmu kalam (teologl) vang bersifat kulli -
merupakan keilmuan [slam yang bersifat partikular, karena
menkonsentrasikan diri pada bahasan dalil-dalil hukum syara’.
Ini sebagaimana ilmu tafsir, hadis dan tasawwuf. Dus, secara
hirarkis nsul uI—ﬁq{r berada di bawah payung teologr. Mereka
vang belajar usul al-figh diasumsikan telah mapan dalam aspek
teologis.” Pandangan dasar (pra asumsi) terkait dengan bahasan
ugeld al-figh diterima secara taken for granfed dar ilmu kalam.
Artinya bahwa usul al-figh tidak melakukan verifikasi, karena
telah dilakukan oleh ilmu kalam, misalnya tentang hakikat
wahvu, kenabian dan syari’al.

Pendefinisian epistermolog usnd al-figh al-Ghazali (origin,
miethod dan validity) membawa pada implikasi pada ruang
lingkup dan sistematika bahasan wsul al-Ghazali. Maksud
stud: tsul al-figh menurutnya untuk mengetahui “bagaimana
menemukan hukum dari dalil”, Jawaban atas pertanyaan ini
mengimplikasikan pengetahuan detail tentang hukum, dalil
dan permbagiannya, bagaimana memeras hukum dari dalil dan
kualifikasi subjek yang menemukan hukum, Hukum adalah
buah yang tentu mempunyai karakter/ciri, mempunyai
{pohon) vang mengeluarkan buah, yang memetk dan cara/
metode memetik, Dalam ungkapan lain, wsul al-figh berkepen-
tingan untuk mengawab; apakaf fdeon syar't i, di mama fokeom
tersetnat ditemukan (apa sumber akoom it ), begatena citra/e fode
menennukan hukem dan sigpa yang berwenang menggali huikum
berselmit? Karena ibu, ruang lingkup dan sistematika kajian nsul

¥ (bl , 13 Dhefomean abd thawldi i ams bescnrak filenfan eprremaodoge. sebagamana
[Rxmes mepsdefmisikan cpisemohyg scbagai " Epitowedyy & the brasch shilaply adwh
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al-figh al-Ghazali meliputi 4 poros bahasan, sebagaimana
tergambar di bawah ini berikut break doien masing-masing

poros:
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al-Ghazali termasuk kitab yang mengambil garis el ol
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muttnkellimin. Manhaj ind berupaya untuk melakukan kajian
persoalan usuliyyah secara tuntas dengan kajian vang bersifat
tearitis dan menghindari persoalan-persoalan krilafipml dan
Sfurufippal. Hal ind karena tujuan metode ini adalah mempero-
leh kaidah usuliymi yang kuat. Cini lain dari metode ini adalah
usaha merelevansikan kaidah usuliyyah dengan dilalih al-laf
dan prinsip-prinsip kebahasaan."

AL-GHAZALI=, LOGIC DAN QIYAS USUL AL-FIQH

Kebanyakan tela’ah terhadap al-Mustagfit nin "l al-Usil
menkonsentrasikan diri pada bahasan hukum mumi, tidak
pada keterkaitan hukum dengan kaidah logika sebagaimana
vang ditawarkan al-Ghazali, Al-Mustasfa adalah kitab sl
pertama yang menjadikan uraian-uraian prinsip logika sebagai
pengantarnya. Ini mengisyaratkan bahwa al-Ghazali hendak
mensintesakan atau menjadikan logika sebagai basis penala-
ran hukum sebagaimana telah dikatakannya sendiri bahwa
mereka yang menyepelekan logika/mantik, maka keilmuan-
nya tidak dianggap thigeh. Pengantar logikanya tidak berarti
hendak menjadikan logika sebagai bagian dari usal al-figh,
akan tetapi logika menjadi pengantar dan dasar semua
keilmuan, termasuk gl al-figh (wa lmysat hadzih al-mugaddimat
min jromlah ‘ilm al-usdl wa W min pregaddimalih al-khassak bik,
bal iy mowgaddineah al-"ulum kalluh, wa man e et Biha fald
gt lnhue B “uliessh eslam). '

Logika secara singkat didefinisikan sebagai disiplin yang,
mengkaj:‘i metode-metode dan prinsip-prinsip vang dfpﬂkﬂi
untuk membedakan yang benar dari yang salah dari proses

" Selain al-Mustasfo, kitab yang menganut mabods al-makalllmon (metode
ShafiTyvah) wirmrs lain sdalah kacys ol-ShafT seobin, sfRaeda, A al-Hasayn o
P, st Mabaoead § Llne’ o Figh. -l Jusaymi, o Berday § Ll ol Figh, al-Shapazi, ot
L, dam lasnmra. Sementars metode vang lsn dibam penulicon wsoll al-fgh adalsh
by Ay Turg stcars umam mempunya kanmkier yang berschersmgan dengn
mctimle al-Marskallimnn dan metods vang moneots mespgabengian dia meoode b
arwa [abar Khabd Karmaden Hasan, S wer LTl m-flgd [Thess al-Rawdah, 77, B

™ Tk, 12
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penalaran® Dalam kajian logika, tidak saja mensyaratkan
“kesimpulan” yang diambil dari premis-premis harus benar,
akan tetapi bentuk teoritik atau form berpikir juga harus benar
dan logis. Karena itu untuk memperoleh pengetahuan vang
benar mensyaratkan bentuk berpikirnya juga harus benar.
Sebhagai sebuah pengantar, uraian prinsip-prinsip logik
tidak sedetail uraian al-Ghazali dalam kitab-kitabnya yang lain
yang khusus mengkaji logika Yunand, Mi'yr al-'Im™ dan Milk
al-Nazr, Secara umum pengantar logikanya (al-Mustasfa, hlm,
12 - 38} membahas tentang al-ivmd (definisi) dan al-burkan,
Dalam memperoleh pengetahuan, manusia harus melewab
dua proses keilmuan, pertama adalah penemuan makna zat-
zat yang bersifat wmufrad (idrak al-dzawal al-mufradal),
sebagaimana pengetahuan kita tentang makna jism (tabubh),
harakal {gerakan), alam; fidis (baru) dan gadim (lama) serta
makna-makna mufrad vang lain. Kedua adalah penisbahan
atau membangun relasi antar makna-makna individual
tersebut baik dengan model negasi (nafy) atau afirmasi (ithbal)
sehingpa bangunan relasi tersebut bisa dinilai benar atau salah,
Sebagai misal penisbahan "alam” dan "baru” yang bersifat
afirmatif; “alam adalah baru” {(ol-"dam lurid1s), atau menishah-
kan “gadim” (tidak berpermulaan) terhadap “alam” dengan
model negasi; “alam tidak bersifat gadim” (lays al-‘alam
qaediman}. © Karena itu di kalangan Ahli Mantik dikenal
tasanniier - bisdu) dan mn ‘rifieh - “idm. Tagnmenr adalah pengeta-
huan dan persepsi terhadap entitas-entitas yang bersifat
individual atau pengetahuan tentang konsep dan menghasil-
kan ma'rifih, sementara tasdiq adalah pengetahuan tingkat
lanjut berdasar relasi antar entitas atau proposisi dan
menghasilkan ilm. Yang pertama adalah wilayah kajian al-had

* brvmg M. Copy. Sarraduction to Logfe (Mew Yorke Macimllan Publishimg Ca lnc
(L T

T Lahar, SGhaeal, M e ol T, 1l Shame el Din |:H-I.Il1lr 13 21 Bl ol
Menzvralt)

= al-Cabazal, A8 ety 12
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(definisi} dan al-rasm, yang kedua wilavah al-burfan {giyas,
istigra” dan metode penalaran lainy, al- Hm'! danal-brirfumn adalah
alal untuk memperoleh pengetahuan vang bersifat kasbi {al-
‘wluem al-matiubael).

Selanjutnya al-Ghazali menguraikan tentang al-fad,
prinsip-prinsip dan verifikasi terhadap prinsip-prinsip
tersebul. Makalah ini tidak akan mengungkap persoalan ai-
had, akan betapi lebih menkonsentrasikan dini pada wilayah
konstruksi makna atau al-burhan.™ Al-burlar adalah bentuk
aktivitas nalar deduktif yang berangkat dari dua premis
{mugaddimak) yang diketahui sebelumnya, disusun secara
khusus, dengan syarat-syvarat khusus, vang kemudian premis
lersebut melahirkan kesimpulan {naffiah) ™ Al-burhdin dengan
definisi sebagaimana tersebul penting untuk diungkap sebagai
pembanding teori qiyis dalam wsul al-figh, Contoh dari al-
tmerintn, misalnya;

seftap tubuh(fism) pasti fersusun,
dan setiap g tersusun adalah pash boru,
maka setiap tubuh (jism) pash adelaly bare,

Contoh yang lain vang secara materi sering
diungkap dalam usul al-figh adalah;

sefiap nabidz {Irmimn anggur) bl memabakkan,

dan setfap ywing memabukkan hakemaye haram,

miakn Hap nabidz s dilndaams T

Tnilah contoh refasi dua mugaddimal yang menghasilkan
matifieh. Menurut al-Chazali, jika premis-premis diakud sebagai
benar, maka natijah dengan sendirinya harus diterima.

= limm karena kenerbatasan tulyan ny, persealan al-had ek dikopas Walspun
practs chasarmya, mcninat al-Cihgealy, besbicar g oo mdbilinl bodbicar oatang
m'q.-\.h'.ﬁm."l i herbicaza [ HET .m\;,m’il'-'n\.::l!l I:[b-n.-lu.:u; Bientu buerbetars letEaig J||h||-l|.
r|r\-:a.|ih| rriETs R e 'u.‘-:-;rh J:H.Ehf‘ﬁ'ﬂl“‘-llmﬁ.':l abair am bacrast bacrbaaiea retitang
ai-daet (parsialan kongep, lifie dan peranekea), Pihar, Lihad, A0 Chaeli, e aid
T, 41 =42

B ogl-Ciba s, AW aagk 44
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Al-Ghazalimenambahkan bahwa jikalau promis-premis
yang ada bersifat definitf (gat naal), maka penalaran dengan
premis ini disebut dengan al-turhan (deduksi-silogisme). [h
bawah al-burlan adalah giyas jadali dengan premis yang
diterima/ diakui. Dan jika premis-premisnva bersifat zanni,
maka disebut dengan qiyes fighi (legal analogy), Jika disebut as
iiyas, maka setiap premis (mudquiddimah) pada dasarnya adalah
asl. Bangunan dua a5l menghasilkan natijah. Para yvuris
umumnya bernalan nabidz (peraln anggur) memabnkkain, ke
i dileksn haram, diserupekon (giyas) dengan Kumer. Pengeta-
huan tentang efek mabuk dari nabidz adalah dengan cbservasi
dan pengalaman, sementara keharaman minuman memabuk-
kan didasarkan pada khabar, “kullu nowskir haram "™ =

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa penalaran
al-burhan mensyaratkan adanya dua mugeddimal/premis
mayor dan minor;

a. Premis | : Tiep nabidz memabukkan. Terdiri dari subjek dan
predikat (mubfoda’ dan kiabar). Subjek sebagai malkm
‘whiryh dan predikat sebagai Jukm.

b. Premis Il : Setup yanug memabukkan adalah haram. Unsur-
unsumya sebagaimana premis L

. Natijalh/ Konklusi : Maka, tiap mabidz delndami ferem,

Karena itu maka, dalam al-burian terdapat 4 unsur,
hanya saja satu unsure diantara empal tersebut diulang penye-
hutannya dalam premis berikutnya, dan inilah Yang menya-
tukan dua premis tersebut. Unsur ini dalam qiyas fighi disebut
dengan ‘illah yang dalam contoh di atas adalah “ rmenusbukdan ",
Allah tersebut dalam teori silogisme disebut dengan term
tengah {al-fud al-awsatfmiddle term). Term tengah ini adalah
term ketiga dari silogisme yang tidak disebut dalam konklusi,
akan tetapi muncul dalam kedua premisnyva vang berfungsi
menyatukan keduanya, Sedangkan dua term yang lain adalah
term mayor dan term miner. Term minor berfungsi sebagai
subyek konklusi (fiap nabidz) sedang term mavor berkedudu-
kan sebagai predikat konklusi {difmkum harane).

b
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[tulah kerangka penalaran al-burhan menurat al-Ghazali
atau sllogisme-demonstratif dalam bahasa Yunani. Sementara
itu giyas fight sebagaimana definisi yang dipilih al-Ghazali
adalah : “hanl ma'lunr “ala ma'him fi ithbali huko lahuma me nafinh
“anfrvema b aner jmi” baynaleom min it lnkm @ sifah oo nafyihi
‘anhuned ™ Pilihan kata “ham!” menunjukkan bahwa givas
merupakan usaha dan kreasi mujtahid, sementara ttu karena qsl
dan far' dalam giyas tidak selalu bersifat afirmatif, maka
penggrunaan kata “maTim”, bukan shay” (sesuatu) lebih tepat
Sesuatu yang bersifat negasi/ ma'dim bukanlah shay” (sesuatu).

Lebih jauh al-Ghazali mengatakan bahwa definisi giyas
cukup berapgam, sebagian lebih luas dari cakupan giyds it
sendiri dan wice perse. Sementara itu definisi qrygs yang
dilontarkan para filosof, tarkib muqm{d:mn‘ht!,m yirdpsedd min Tamia
natifah, juga terlalu jauh dari hakikat giyas fight itu sendiri.
Dalam kitabnya Mi‘wir al-"Iim, al-Ghazali mengatakan bahwa
hufjul: atau pola natar keilmuan yang bersifat tasdugnyah ada
tiga: qiyas, istigri” dan bamthil. Tamthil yang dimaksudkannya
adalah al-grwde sl-figh. atai rod al-ghaib ‘oln al-shahid mnemarot

* thal, B, Lahat jugo al-Csbaeah, s ot Cipar, 13 = 14
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ez takanilinrain clan dashil menarat ahli bahasa. Sementara giyas
yang dimaksudkan dalam buku tersebut adalah al-burrlin atau
silogisme demonstrative.” Qiyas juga tidak sama dengan
fitihad, giigis dan ijtihad bukan s 7 ma’te aalid® sebagai-
mana dilontarkan al-Shafi'i. ljtihad lebih luas cakupannya dari
qigas, ia bisa meliputi varian metode selain qiyas. al-Ghazali
membedakan konsep-konsep berikut; lafakkur, tndabbur,
istinbat, qiyis dan ijtilid,

Dart contoh-contoh sebelumnya, bentuk-bentuk al-
burhian memang identik dengan giyas fighi dan kemestian
konklusi/ natijah memang tidak bisa dipungkiri sebagai hasil
dari bangunan relasi premis. Akan tetapi menurut al-Ghazali,
qivas fighi menuntut relasi antar premis adalah relasi kesamaan
dan kedekatan (al-musqwah wa al-mugarabair). Hal ind antara
lain dapat dibuktikan dari penggunaan makna ebmologis goprs
dalam ranah budaya Arab. quyis secara etimologis adalah:

n MQJ“JJFE;F;JL“J&'LF‘; e

Artinya, gipds adalah mengukur sesuatu dengan sesuatu
yang lain dan menvamakannea), Dalamoal-Mumyd § ol-Tughal
disebutkan “ =+ o= ¢ =& 2 037 yang artinya, * de oo’ 3
atau mengukur, membandingkan sesuatu dengan yvang
semisalnya. Hallag mensegaskan bahwa hukum Islam pada

T AlCrhazali, A e ot T 111,

* Wuhammad b ldas ab-3haf, whRisld, of, Ahad Mubammead Shakic Fciroe
Diar al-Kunah al-'"Tinivab, o) 477, Bisdagar unghapan al-Shaf'i di oes, Sulaiman
Sbaduflah menilar babksa fahad menurot al-%ab® banyelsh @ bukan weon-eeon
vang lan. Dengan kara lain, pahaed idennk s smonim dengan g, Tenidak menerion
ten fjtihad vang lain Lihat Suloman SAbdellah, Dieesscde Chpar dabaer Prastalarvra
Howdome Il Fopraw Konret Chngar Ty Sya®'v {Jaknrra: Poddenman mo Jopa, 19965108
Iithad ecbenarnya achlah  terma umom Berups peapgunsin talar wanein antk
mengelaboras hukum, wooma tercbut menghmer vaman proses meneal avjak dan
interpreras ks sompal pomilaan terhadapotenn=ias rede: Kanma i, e hamalab
Lraggrtsn oy makies githad. Liket Cimlson, N | Coalaon, A Hlll’n:r_'r af Infper Lim?
(Hitinburghe Biinborgh U nmersey Iress) 5%

I Muhamrnad i sl fabin, Beeped of gl ey [Horar a-Mackax al- Thagati al-
b, 1093, 137

* Lamus Al ot Adwgend § o Laglad (Beisuc Dar al-Meehg, PP08); 665
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dasamyaadalah ase e, sifat figh vang kasuistik, aonern pada kasus-
kasus individual dari pada aturan vang bersifal general, maka
penalaran figh dengan pola kasus ke kasus dan bagian ke bagian
lain, atau vang disebut dengan legal analogy menjadi sangat
relevan.™

Selain itu al-Ghazali juga menyatakan bahwa pada dasar-
rva guyas fighi adalah qryas shabal, atau karakter dan penamaan
shabah bisa dilekatkan pada gis. Karena penisbahan far’ pada
asl lebih didasarkan pada jami’/illal vang diserupakan antara
asl dan fiur’ ™ Karena itu, sebagian berpendapat balwa qoas fighi
mempunyai fungsi elimologis vang sama dengan feshibdh. “dlal
{al-pamei ) sencirt dalam disiplinwsed al-figh dipersvaratkan unbak
undsib (berkesesuain), Al- munasih dari segd bahasa adalah ad-
minigirabal, karenanya muasib-nya ‘illah bisa bermakna sifat
vang, mendekatkan (gpproach) pada hukum (al-wesf ad-mugarb
[ al-imknr), ™

Hal tersebut di atas tidak lepas dari penegasan al-
Ghazali di pengantar logikanya dalam al-Mustasfi bahwa quyes
Fali berbeda dengan giwds jadali dan gopas burhani. Premis-
premis giywes fight bersifat spekulatif {zer). Hal itu disebabkan
‘illalh hukum asl tidak secara eksplisit disebutkan, akan tetapi
digali sendiri oleh yuris dan diselidiki keberadaannya pada
far”. Qiyiis model ini disebut dengan “al-qgiyas al-khafi” . Model
gris inilah vang disebut al-Ghazall sebagai ijlihad di dalam
mengeluarkan dan meng-infinhal-kan isyarah hukum {takleri;
praceneed il -haekons v istinbatuli). ™ Menurut al-Ghazali, ‘illah yang
bersifat pustanbateh pada dasarnya tidak boleh dijadikan dasar

Wl B ]Iu||!|..|_ [T ..u.\']'.gu."T."ﬂ{r o 0 e’ o Voo’ Lidaoe :H-ur'liugrrm
'I,l-ch':_'“', :‘:l'r.l‘-ll K&,

=gl hazah, .-:I..'.Htuag_',liﬂ.l-n E.l;m ol g s s derheda |J|-n-|.p-n .;:_']'.::'l ERIE
'nvd'l!i-u!ri beeraiful e witutir arai s v

P AL Jabin, Bamsab 244

“ Titihmd el & ot barmak deperschmbkan olch poictang waor gome Fro berbsada
dempras il fokil Lol sl i delead Lt [ RTER T At bk, 1 akar, 431 ihaeas,
A-Alttugs, 37 — 9
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penetapan hukum, akan tetapi ada isvarat-isyarat dan ekspla-
nast teks yang membolehkar-nya, lermasuk pengalaman seja-
rah menunjukkan wajibnya ta'lil (rasionalisasi hukum).
karenanya ia tidak berbeda dengan tehigi dan tengidy manat al-
ko,

Senada dengan hal di atas, Tbn Taymivyah - walaupun
menolak pendapat yang menyatakan bahwa givids wsal al-figh
bersifat inferior terhadap giwis burluin (silogisme) mengakui
bahwa titik lemah giyas fight terletak pada subtansi material
premis, khususnya pada ‘tlal. la mengatakan, sebagaimana
dikutip oleh Hallag,: * ok sublansi material premis bersifal pasti,
tangpa arernandiany bentuk penalaran anclogi atau silogisme, maka
komklusi yang diperoleh juga bersifat pasti”™. Ibn Taymiyyah
menandaskan, sehagaimana juga terlihat dalam uraian di atas,
bahwa dari sisi bentuk (form), analogi (qiyas) equizalent dengan
silogisme (al-burhan) ™

Karéna itu maka premis qnus fight secara materi sevogya-
nva ditingkatkan derajad kepastiannya dengan lebih menyan-
darkan premis-premisnya pada kulliyvat-kulliat shar iyl dan
magagid shar'iyyah dan bukan pada ‘diak yang sering kali
terjebak pada persoalan kebahasaan dan teclogi, Penalaran
iqiyas fighi pada dasarnya berada dalam bingkai mu ‘qul al-nas,
vakni transfer hokum asl ke fir’ bersandar pada kandungan
teks (ma‘gul al-mas), akan tetapi kandungan teks tersebut
diperoleh dengan orientasi berlebihan pada dilalidy al-kii fab
{petunjuk wacana) vang focus tela”ahnya pada hubungan lafaz
dan makna vang bersifat problematic (ishkaliyyat ai-lafz wa al-
ma‘ma). selain itu dari sisi teologis, menjadikan ‘illeh sebagai
motif dan kausa hokum mengundang kentoversi berkaitan
dengan apakah kehendak Tuhan dibatasi dengan tujuan dan
kausa tertentu atau bersifat mutlak. Karena itulah, al-Jabiri
merulai bahwa bahwa teori qiws dalam nsil al-figh terjebak pada
tiga otoritas (sulloh); sultah al-lafz, sultah al-asl dan sulfal) al-tafiiz.

T [lvw] 00
= “:|||'.|:| { o et qu.-\.'.' T'|'lr-'.||-lr_ Ay
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Hallag dalamn kajiannya perbandingannya antara system
hukum Islam dan svstem Common Liie menyimpulkan bahwa
hokum Islam lebih banvak memprioritaskan konsistensi logic
dan mengabaikan pertimbangan-pertimbangan lain, termasuk
perubahan hokum. Dan ini dinilai sebagai negative vis a pis
prinsip dinamika dan elastisitas hukum Islam. ¥ Karena itu,
penalaran hukum yang bersifat analitik - dengan memperha-
tikan logika deduktif yang berasal dari premis-premis vang
bersifat aksiomatik - perlu juga diimbangi dengan penalaran
hukum yang bersifat non-analitik, vakni dengan melibatkan
sudut pandang yvang komprehensif, termasuk sisi-sisi
kemanusiaan manusia dan moralitas,

PENUTUP
Dari studi terhadap magnum opus hukum Islam al-

Ghazali, wl-Mustesfs min “llm al-Usul ada beberapa benang,

merah yang bisa diambil:

1. al-Mustasfa al-Ghazali adalah satu-satunya kitab vang
menjadikan bahasan logika sebagai pengantarnya. Itu
artinya al-Chazali mencoba melakukan integralisasi usul al-
figh dengan disiplin lain untuk pengembangan disiplin ini.

2 Kajiannya pada logika membawa pada kesimpulan bahwa
qiyas fighi berbeda dengan al-burlun/silogisme, karena
premis giyas fighi bersifat spekulatif.

3. Penting untuk mendekatkan giyas fight dengan qiyas burhant
agar figh sebagai sebuah keilmuan mempunyai validitas
yang yang diakui. Akan tetapi wacana penalaran figh yang
bersifat non-analiik-pun perlu dikembangkan untuk
menjaga keseimbangan antara aspek tekhnikalisme hukum
dan aspek kemanusiaan dan moralitas.

4. Subtansi al-Mustasfi pada dasarnya merupakan usaha
untuk merekonsiliasikan dan mensintesakan peran akal
dan wahyu dengan porsi dan wilayah masing-masing,

T [l
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L

af-Mustasfr adalah kitab usul yang ditulis dengan menggu-
nakan metode ahli ilmu kalam (Shaf inmh). Cin metode
penulisan ini sebagaimana ada dalam a-Mustasfa adalah:
a. Memusatkan pada kajian yvang bersifat teoritis untuk
menghasilkan kaidah usul yang kuat, walau terkadang
berseberangan dengan mazab penulisnya.
b. Kajian kebahasaan yang kuat.
c. Menghindari hal-hal vang bersifat furu dan fanatisme
miazab.
6. Dilihat dari muatan ideclogis, al-Mustasfa pada dasamya
adalah sosialisasi dan penguatan mazab hukum ahl al-
sunnah/Shafi‘iyyah. Itu tidak terlepas keterkaitan erat al-
Ghazali dengan Perguruan Nizamiyyah vang didirikan
untuk membendung pengaruh syi'ah dan menyiapkan
pengisian jabatan-jabatan publik yang beraliran ahl al-
sunnah.
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